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Abstrak  

Penggunaan Pupuk Majemuk (Gandasil, Mutiara, Grow More) Sebagai 

Nutrisi Alternatif Teknik Hidroponik Apung Pada Selada (Lactuca sativa)  

 

Novi Fauza Nurasyiam  

14640004 

 

Selada (Lactuca sativa) termasuk sayuran daun yang digemari oleh masyarakat 

secara umum. Selada biasa tumbuh di daerah dingin maupun tropis. Selada biasanya 

dibudidayakan melalui teknik konvensional namun sekarang muncul teknik baru 

yaitu hidroponik dengan hasil yang lebih menjanjikan. Sistem hidroponik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu hidroponik apung dengan kelebihan tidak 

bergantung pada aliran listrik, mudah dan ekonomis. Nutrisi yang biasa digunakan 

dalam sistem hidroponik yaitu AB Mix memiliki kekurangan yaitu harganya mahal 

dan belum tersebar meluas. Adapun selama ini petani sayuran sudah mengenal 

pupuk majemuk seperti Gandasil, Mutiara, dan Grow more yang harganya lebih 

murah dengan kandungan makro dan mikro nutrien sehingga diharapkan bisa 

menjadi nutrisi alternatif pengganti AB Mix. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh nutrisi tiga jenis pupuk majemuk (Gandasil, Mutiara, Grow 

more) terhadap pertumbuhan tanaman selada dan mengetahui jenis pupuk majemuk 

manakah (Gandasil, Mutiara, Grow More) yang paling efektif bagi pertumbuhan 

hidroponik selada sehingga dapat digunakan untuk nutrisi hidroponik alternatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 5 perlakuan nutrisi yaitu: M+ (nutrisi 

AB Mix), M1(pupuk Gandasil), M2 (pupuk Mutiara), M3 (pupuk Grow more) dan 

M-(air) dengan konsentrasi masing-masing nutrisi 1,5 gr/1liter air dan setiap variasi 

terdiri dari 10 pengulangan tanaman. Selada dipanen pada usia 31 HST. 

Berdasarkan hasil analisis one way anova, berat total tanaman, tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, dan panjang batang pada masing-masing nutrisi 

menunjukan hasil  yang berbeda nyata. Jenis larutan pupuk majemuk yang lebih 

efektif digunakan pada tanaman selada hidroponik yaitu pupuk Mutiara, namun 

kemampuannya belum sebanding dengan nutrisi AB Mix yang biasa digunakan 

pada hidroponik, sedangkan penggunaan larutan pupuk Gandasil menghasilkan 

pertumbuhan yang paling tidak optimal. 

 

 

Kata kunci: Selada (Lactuca sativa), hidroponik sistem apung, AB Mix, Gandasil, 

Mutiara, Grow more. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Selada termasuk salah satu sayuran daun yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia secara umum. Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas 

bawah hingga masyarakat golongan kelas atas. Selada juga banyak disukai oleh 

masyarakat Eropa dan Amerika. Namun boleh dikatakan dewasa ini semua orang 

merupakan calon konsumen. Bahkan pemasaran selada meningkat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk (Cahyono, 2014) hal ini disebabkan 

karena Selada merupakan sayuran yang rasanya mudah diterima oleh lidah  

siapapun (Haryanto et al, 2002). Selada pun biasa dikonsumsi dalam bentuk segar 

sebagai lalapan.  

Selada merupakan sayuran daun yang sudah lama dikenal oleh masyarakat 

Indonesia tetapi belum meluas pembudidayaannya (Purwanto, 2005). Kurangnya 

peminat usaha tani selada antara lain disebabkan karena masih terbatasnya 

informasi nilai ekonomis dan prospek jenis sayuran tersebut. Disamping itu belum 

meluas juga informasi tentang ketersediaan varietas unggul baru, teknik budidaya 

yang lebih maju, serta kelayakan usaha tani (Rukmana, 1994). Beberapa tahun 

terakhir muncullah teknik budidaya yang berbeda dari yang biasa digunakan oleh 

masyarakat. Masyarakat biasanya menggunakan teknik konvensional dalam proses 

budidaya sayuran termasuk selada, namun sekarang muncul metode baru yang 

menggunakan teknologi tinggi seperti hidroponik. 
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Teknologi hidroponik muncul akibat terus meningkatnya populasi manusia di 

dunia hingga mendekati 9 miliar pada tahun 2050 ( Sayara T et al., 2016). Kenaikan 

tersebut mengakibatkan semakin menyempitnya lahan, terutama akibat 

perkembangan sektor industri dan jasa, sehingga kegiatan usaha pertanian 

konvensional semakin tidak kompetitif karena tingginya harga lahan. Teknologi 

budidaya pertanian  mengggunakan teknologi hidroponik bisa menjadi alternatif 

bagi para petani yang memiliki lahan sempit atau yang hanya memiliki perkarangan 

rumah untuk dapat melaksakan kegiatan ini (Purwanto, 2005). 

Teknologi hidroponik memiliki beberapa sistem, salah satu sistem yang 

banyak dikembangkan adalah hidroponik rakit apung. Hidroponik rakit apung 

adalah salah satu cara budidaya tanaman dalam hidroponik yang cukup mudah 

untuk dilakukan karena tidak memerlukan biaya yang banyak dan tidak 

memerlukan keterampilan yang lebih. Dalam sistem ini tanaman hanya ditanam di 

atas larutan nutrisi yang tertampung dalam wadah dan penanamannya 

menggunakan styrofoam. Tanaman ditanam pada lubang styrofoam kemudian 

styrofoam diapungkan dalam larutan nutrisi. Dalam sistem ini, keberhasilan sistem 

budidaya tanaman secara hidroponik sangat bergantung kepada nutrisi larutan 

(Hartust, 2007 Harahap et al, 2016). Nutrisi merupakan faktor penting untuk 

pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman sehingga harus tepat dari segi jumlah, 

komposisi ion nutrisi dan suhunya (Rohmah, 2009). 

Nutrisi yang selama ini biasa digunakan untuk Hidroponik yaitu nutrisi AB 

mix. Selama ini harga AB Mix cukup mahal dan penjualannya tidak menyeluruh ke 

setiap daerah di Indonesia. Disisi lain, para petani sayuran selama ini sudah 
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mengenal pupuk  majemuk untuk sayuran daun seperti Gandasil, pupuk Mutiara, 

dan Grow more. 

Penelitian ini akan mencoba untuk membandingkan pertumbuhan selada 

hidroponik yang menggunakan nutrisi berupa variasi pupuk majemuk dengan 

variasinya meliputi: pupuk majemuk Gandasil, pupuk Mutiara dan pupuk Grow 

more dan nutrisi AB Mix sebagai kontrol positifnya. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah pengaruh nutrisi pupuk majemuk (gandasil, mutiara, 

grow more) terhadap pertumbuhan tanaman selada yang ditanam melalui 

teknik hidroponik apung?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh nutrisi tiga jenis pupuk majemuk (Gandasil, 

Mutiara, dan Grow more) terhadap pertumbuhan tanaman selada. 

2. Mengetahui jenis pupuk majemuk manakah  (Gandasil, Mutiara, dan Grow 

more) yang paling efektif bagi pertumbuhan hidroponik selada sehingga 

dapat digunakan untuk nutrisi hidroponik alternatif. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pembudidaya selada dalam 

memilih nutrisi alternatif  yang digunakan untuk produksi selada hidroponik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pupuk majemuk jenis Gandasil, Grow More, dan 

Mutiara memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada. Setiap jenis pupuk 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap berat tanaman, tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar dan panjang batang utama.  

2. Jenis pupuk majemuk yang lebih efektif digunakan sebagai nutrisi alternatif hidroponik 

apung yaitu pupuk Mutiara.  

 

B. Saran  

1. Diperlukan penelitian lanjutan dan kontinyu untuk mengetahui pengaruh pupuk 

majemuk terhadap tanaman selada hidroponik apung. 

2. Penelitian variasi dosis pupuk majemuk dan kombinasi pupuk sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui dosis efektif. 
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